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ORINEWS.id — Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
(Mendikti Saintek) Prof Satryo Soemantri Brodjonegoro
terpantau kabur ketika para pegawai Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendikti Saintek) menggelar
demontrasi. Mereka menggelar aksi atas arogansi Menteri Satryo
dalam memimpin kementerian.

Pantauan di lokasi, Menteri Satryo sempat masuk mobil dinas RI
25. Namun, para pendemo berusaha menghalang-halangi kepergian
Satryo dari parkiran gedung Kemendikti Saintek di kawasan
Senayan, Jakarta Pusat, Senin (20/1/2025).

Dari video yang beredar, puluhan pegawai Kemendikti Saintek
sempat mencoba menghalang-halangi kepergian mobil dinas
Menteri Satryo. Namun, akhirnya mereka melepaskan mobil itu
meninggalkan gedung setelah puas meneriakkan nama sang
menteri.

Para pendemo yang terdiri puluhan pegawai itu kompak
menggunakan kemeja hitam. Mereka membawa dua spanduk berukuran
besar. Para peserta aksi mencoba melampiaskan kekesalan atas
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gaya kepemimpinan Satryo yang suka main pecat.

“Institusi negara bukan perusahaan pribadi Satryo dan istri,”
begitu keterangan dalam spanduk berwarna hitam dengan tulisan
putih tersebut.

Uniknya, saat beraksi, mereka sempat menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya. Setelah itu, mereka menuntut
Menteri Satryo untuk mundur atas tindakan arogansi yang
dilakukan.

Sementara itu, Kemendikti Saintek akhirnya menggelar dialog
dengan para pendemo yang tergabung dalam Paguyuban Pegawai
Dikti. Dirjen Dikti Kemdikti Saintek RI Khairul Munadi
menyampaikan, pihaknya terbuka atas berbagai aspirasi publik
dan internal terkait berbagai dinamika yang terjadi di
lingkungannya.

“Kementerian sangat terbuka akan berbagai masukan dan aspirasi
terutama dari publik dan internal,” kata Khairul merespons
tuntutan pegawai, Senin.[]



